BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Konsumerisme adalah sebuah realita yang terjadi di masyarakat sekarang
ini. Konsumerisme merebak di berbagai kalangan masyarakat. Kenyataan ini
dapat ditemukan dalam berbagai gaya hidup konsumtif manusia sekarang ini.
Konsumerisme adalah sebuah kondisi sosial di mana orang-orang dipengaruhi
oleh paham yang menggeser makna konsumsi sebagai sebuah alat pemenuh
kebutuhan menjadi tujuan yang mesti dikejar. Selain merupakan kondisi sosial
yang terpengaruh oleh ideologi atau paham, konsumerisme sendiri merupakan

sebuah tindakan aktif yang ditandai dengan perilaku konsumtif.

Konsumerisme berkaitan erat dengan tindakan konsumsi. Konsumerisme
ditandai dengan tindakan konsumsi yang berlebihan. Akan tetapi konsumerisme
tidak dapat disamaartikan dengan konsumsi. Konsumsi secara khusus merupakan
sebuah tindakan ekonomis. Konsumsi berkaitan dengan barang-barang hasil
produksi tertentu. Konsumerisme sendiri lebih memiliki makna sosiologis.
Konsumerisme dapat dipahami sebagai sebuah ideologi yang memengaruhi suatu

masyarakat sehingga masyarakat terjerumus ke dalam perilaku konsumtif.

Konsumerisme menyata dalam masyarakat dengan hadirnya masyarakat
konsumeris (consumer society). Masyarakat konsumeris ini merupakan suatu
sistem tatanan sosial yang telah terpengaruh oleh konsumerisme sebagai sebuah
ideologi. Karena dipengaruhi oleh konsumerisme, masyarakat kemudian
menciptakan berbagai nilai dari tindakan konsumsi bahkan menjadikan konsumsi
sebagai pusat aktivitas kehidupannya. Masyarakat inilah yang kemudian disebut
masyarakat konsumeris (consumer society). Hadirnya masyarakat konsumeris ini
menandakan bahwa konsumerisme secara khusus telah memengaruhi manusia

baik secara individu maupun kelompok.

Konsumerisme adalah paham yang lahir dari munculnya kapitalisme.

Kapitalisme menekankan pentingnya produksi dan mengejar keuntungan tertentu.



Sasaran utama dan satu-satunya dari kapitalisme ini ialah masyarakat. Manusia
sebagai anggota masyarakat tidak mungkin dapat terlepas dari jeratan ini karena
manusia mendasarkan hidupnya pada pemenuhan kebutuhan. Kebutuhan itu
dipenuhi lewat barang-barang hasil produksi kapitalisme. Tak heran para pemikir
seperti Jean Baudrillard dan Herbert Marcuse melihat peran kapitalisme dalam

munculnya konsumerisme.

Konsumerisme yang ditandai dengan munculnya masyarakat konsumeris,
lahir pada abad 18 di wilayah Eropa Barat dan kemudian di Amerika Serikat.
Lahirnya industrialisasi menjadi tahap awal munculnya konsumerisme.
Konsumerisme mengalami perkembangannya yang pesat di Amerika Serikat.
Perkembangan tahap kedua kemudian terjadi sekitar tahun 1850 dan menjadi cikal
bakal mengglobalnya konsumerisme. Tak dimungkiri bahwa wilayah-wilayah lain
seperti Eropa Timur, Asia, Afrika, dan Amerika Latin menjadi tempat baru

persebaran konsumerisme.

Perkembangan konsumerisme ini kemudian menjadi semakin pesat di
zaman modern ini. Lewat berbagai kemajuan dan perkembangan, konsumerisme
menjadi salah satu realita yang tak terhindarkan. Konsumerisme di zaman modern
ini bahkan dipandang sebagai ‘agama' baru karena konsumerisme telah
memengaruhi berbagai sisi kehidupan manusia. Perkembangan konsumerisme di
zaman modern ini terutama dipengaruhi oleh perkembangan di bidang teknologi.
Perkembangan teknologi ini kemudian memunculkan realitas baru yang disebut
hyper-realitas yang memanipulasi realitas nyata. Salah satu faktor yang tidak
luput ikut memengaruhi perkembangan konsumerisme di zaman modern ini ialah
munculnya berbagai iklan yang lebih menarik. Dengan dibantu teknologi yang
canggih, iklan didesain sedemikian rupa sehingga menampilkan realitas nyata

yang tentu saja memengaruhi pola konsumsi masyarakat.

Perkembangan konsumerisme ini tentu saja membawa dampak yang buruk
bagi manusia. Kurang lebih ada dua dampak yang sangat berpengaruh bagi
manusia. Dampak pertama yakni konsumerisme mengakibatkan manusia mencari
atau menemukan makna identitas dirinya dalam kegiatan konsumsi. Ini berarti

seseorang mengonsumsi bukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, melainkan
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kegiatan konsumsi itu menjadi kebutuhan tersendiri terutama dalam pemenuhan
kebutuhan akan identitas. Jati diri manusia diukur lewat kemampuannya untuk

memperoleh sesuatu.

Dampak lainnya yakni konsumerisme memenjarakan hakikat manusia.
Akibat konsumerisme, manusia tidak lagi hidup sesuai dengan hakikatnya sebagai
mahkluk sosial dan ekologis. Konsumerisme melahirkan sisi individualis dalam
diri manusia. Manusia tidak lagi peduli pada sesamanya. Selain tidak
mempedulikan sesama, manusia juga tidak lagi mempedulikan alam sekitar.
Hidup manusia tidak pernah terlepas dari alam. Akan tetapi, akibat konsumerisme
manusia kemudian hanya mengeruk kekayaan alam tanpa memperhatikan akan

kelestariannya.

Berhadapan dengan hal ini seyogyanya manusia memiliki dasar untuk
bersikap. Pandangan Thomas Aquinas tentang keutamaan etis terutama
keugaharian menjadi salah satu kunci bagaimana manusia seharusnya dibuat
manusia. Berbeda dengan pandangan etika kewajiban yang menekankan tindakan,
pandangan Thomas Aquinas tentang keugaharian sebagai sebuah keutamaan lebih

menekankan pada menjadi pribadi seperti apakaha hendaknya manusia itu.

Berhadapan dengan konsumerisme yang begitu memengaruhi manusia,
manusia hendaknya menjadi pribadi yang ugahari. Pribadi yang ugahari
menekankan adanya pengendalian diri terutama dalam mengendalikan dorongan
kenikmatan. Pribadi yang ugahari mengendalikan dirinya atas pertimbangan
kebijaksanaan praktis dan hukum ilahi. Pertimbangan kebijaksanaan praktis dan
hukum ilahi inilah yang membuat pribadi yang ugahari mampu mengolah
berbagai macam kenikmatan termasuk kenikmatan untuk mengonsumsi barang

tertentu.

Menjadi pribadi yang ugahari tentunya bukan sesuatu yang dapat
diperoleh secara gampang melainkan melalui suatu proses pembiasaan. Proses ini
dilakukan secara terus-menerus dengan suatu kesadaran atau intensi. Pembiasaan
yang dilakukan inilah yang kemudian melahirkan suatu sikap tetap atau disposisi
dalam diri pribadi yang ugahari. Dengan memiliki sikap tetap inilah, pribadi yang

ugahari mampu untuk tidak terpengaruh oleh berbagai faktor dari luar.
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Pandangan Thomas Aquinas tentang keugaharian sebagai sebuah
keutamaan etis agaknya mampu menjawabi persoalan konsumerisme yang
dihadapi di zaman modern ini. Hal ini terjawab dalam beberapa hal. Pertama,
keugaharian terutama berkaitan dengan pengendalian diri. Pengendalian diri inj
terutama dalam mengendalikan dorongan kenikmatan akan perilaku konsumtif.
Kedua, menjadi ugahari berarti memiliki sikap tetap atau disposisi. Memiliki
sikap tetap ini terutama agar manusia tidak mudah dipengaruhi oleh hal-hal yang
mampu menciptakan perilaku konsumtif. Hal-hal tersebut misalnya lewat
berbagai kemudahan yang dihasilkan oleh teknologi atau melalui iklan-iklan yang
menarik. Ketiga, pertimbangan kebijaksanaan praktis dalam keugaharian.
Pertimbangan kebijaksanaan praktis praktis ini selalu direfleksikan berdasarkan
pada pengalaman nyata, sehingga pertimbangan kebijaksanaan praktis ini akan
tetap relevan dalam berbagai zaman. Oleh karena itu, keugaharian bukan sesuatu
yang ketinggalan zaman jika disandingkan dengan realita konsumerisme di zaman
modern ini. Keempat, keugaharian menghasilkan pembebasan. Akibat
konsumerisme, manusia kemudian terpenjara. Identitas diri dipengaruhi oleh
tindakan konsumsi bahkan manusia terpenjara dari hakikatnya sebagai mahkluk
sosial dan ekologis. Oleh keugaharian yang membebaskan ini, manusia dapat
terbebas dari penjara konsumerisme karena manusia sepenuhnya menjadi tuan

atas dirinya.

Konsumerisme adalah realita yang tidak dapat dielakkan di zaman modern
ini. Dengan berbagai dampak yang ditimbulkannya, konsumerisme mesti menjadi
sesuatu yang dihindari. Pandangan Thomas Aquinas tentang keugaharian sebagai
sebuah keutamaan etis dapat menjadi jawaban atas persoalan ini. Seseorang yang
ugahari mampu untuk mengendalikan diri atas dorongan kenikmatan termasuk

kenikmatan untuk mengonsumsi barang tertentu secara berlebihan.
5.2. Usul dan Saran

Keugaharian sebagai sebuah keutamaan etis dirasa relevan dalam
menjawabi persoalan konsumerisme di zaman modern ini. Hal ini kemudian
berdampak pada pentingnya menjadi pribadi yang ugahari di zaman modern ini.

Menjadi pribadi yang ugahari bukanlah sesuatu yang didapat dengan mudah
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terlebih dalam menghadapi konsumerisme di zaman modern ini dengan berbagai
tawaran kenikmatan. Oleh karena itu, ada beberapa usul-saran yang dirasa perlu
untuk dikemukakan.

5.2.1. Bagi Lembaga-lembaga Pengembangan Karakter

Keugaharian menjadi sebuah keutamaan yang penting untuk dimiliki.
Keugaharian ini penting karena mengendalikan diri dari dorongan kenikmatan
dengan menyelaraskan keinginan-keinginan tersebut agar bersesuaian dengan
pertimbangan kebijaksanaan praktis dan hukum ilahi. Oleh karena itu,
keugaharian penting untuk dimiliki di zaman modern ini terutama dalam

menghadapi konsumerisme.

Sebagai sebuah keutamaan, keugaharian tentu tidak dapat lahir dengan
sendirinya. Keugaharian diperoleh melalui pembiasaan diri lewat latihan terus-
menerus. Karena itu, keugaharian hendaknya menjadi salah keutamaan yang
diajarkan dalam pengembangan karakter seseorang. Pengembangan karakter ini
dapat dilakukan secara formal terutama di lembaga-lembaga pendidikan maupun

secara informal di dalam keluarga.
5.2.1.1. Keluarga

Keluarga menjadi lembaga pengembangan karakter yang pertama. Dalam
keluarga seseorang dibentuk pertama kali untuk mengenal sesama dan terutama
untuk membentuk karakter seseorang. Pendidikan di dalam keluarga yang baik

tentu saja akan membentuk seseorang yang baik pula.

Sadar bahwa pengaruh konsumerisme di zaman modern ini begitu besar,
maka dibutuhkan pendidikan di dalam keluarga yang benar terutama dalam
menghindari pengaruh konsumerisme. Keugahaian dapat menjadi sebuah
keutamaan yang dapat diajarkan terutama kepada anak-anak sebagai calon

konsumen untuk mampu melepaskan diri dari pengaruh konsumerisme.
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5.2.1.2. Sekolah

Sebagai sebuah lembaga pendidikan resmi, tentu menjadi tanggung jawab
sekolah dalam mendidik baik secara intelektual maupun secara kepribadian.
Pendidikan yang baik di sekolah menentukan kehidupan seseorang selanjutnya.

Konsumerisme menjadi tak terhindarkan karena berhubungan dengan
kebutuhan dasar seseorang. Hal ini hanya mampu dihindari bila seseorang dapat
secara bijak mengatur apa yang menjadi kebutuhannya dan apa yang bukan.
Sebagai sebuah lembaga pendidikan, sekolah diharapkan mampu menjadi
lembaga pengembangan karakter bagi seseorang agar menjadi bijak dalam
mengatur kebutuhannya. Dalam hal inilah ,keugaharian sebagai sebuah keutamaan

menjadi hal yang mesti diajarkan di sekolah.
5.2.2. Bagi Pelaku Konsumsi

Konsumsi merupakan sebuah kebutuhan dasar manusia dan secara natural
konsumsi adalah sesuatu yang bersifat positif. Akan tetapi, konsumsi akan
berubah menjadi sesuatu yang bersifat negatif apabila konsumsi bukan lagi
menjadi alat pemenuh kebutuhan melainkan menjadi kebutuhan itu sendiri.

Dengan demikian konsumsi mengendalikan seseorang.

Bahaya konsumerisme ini akan senantiasa hadir karena berhubungan erat
dengan kebutuhan manusia. Oleh karena itu, hendaknya pelaku konsumsi
memiliki keutamaan-keutamaan terutama keugaharian agar mampu bertindak
dengan bijak dalam mengonsumsi barang tertentu. Dengan hadirnya berbagai
kemajuan teknologi, kenikmatan akan konsumsi ditawarkan dalam berbagai
macam hal. Pelaku konsumsi yang berugahari tentu akan dengan bijak memilah

apa yang mesti menjadi prioritas dan apa yang bukan.
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